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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar pendapatan 

peternak pada usaha ternak ayam broiler pada pola kemitraan dengan perusahaan 

(inti) yang berbeda dan peternak mandiri di Desa Paya Gambar Kecamatan 

Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendapatan peternak mandiri yaitu peternak Alem lebih besar didapat 

dibandingkan peternak pola kemitraan dengan besar pendapatan Peternak Alem 

Rp 16.814.448,-, Peternak Maheram Rp 9.159.944,- dan Peternak Zulyadini Rp 

4.120.361,-. 

 
 

Kata kunci : Pendapatan, Peternak, Ayam Broiler, Pola Kemitraan Dan Mandiri 
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ABSTRACT 
 

This research aims to find out how big the farmer's income on broiler 

poultry efforts on the partnership pattern with different companies (core) and 

independent breeders in Paya Gambar of Batang Kuis district of Deli Serdang 

Regency. The data used in this research is primary data and secondary data. The 

results showed that the self-sufficient breeder's income was a larger Alem farmer 

gained compared to the farmer pattern partnership with a large revenue of Alem 

farmers Rp 16.814.448,-, farmer Maheram Rp 9.159.944,-and farmer Zulyadini 

Rp 4.120.361,-. 

 

Keywords:Income, Ranchers, Broiler Chickens, Partnership Patterns, And Self 

Reliant 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

 Secara ekonomi indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah 

penduduk yang banyak. Seiring dengan naiknya pendapatan perkapita penduduk 

maka kebutuhan akan makanan sumber protein hewani bagi masyarakat juga 

meningkat. Ayam pedaging (broiler) merupakan salah satu komoditi unggas yang 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan protein asal 

hewani bagi masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, karena harganya yang terjangkau oleh semua kalangan 

masyarakat. Ayam broiler adalah jenis ternak unggas yang memiliki laju 

pertumbuhan yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada umur 5 minggu. 

Kenggulan broiler didukung oleh sifat genetik dan keadaan lingkungan yang 

meliputi pakan, manajemen pemeliharaan dan temperatur lingkungan. 

 Penampilan ayam pedaging yang bagus dapat dicapai dengan sistem 

peternakan intensif modern yang bercirikan pemakaian bibit unggul, pakan 

berkualitas, serta perkandangan yang memperhatikan aspek kenyamanan dan 

kesehatan ternak (Nuriyasa,2003).      

 Usaha peternakan ayam broiler di Desa Paya Gambar ini diusahakan 

secara mandiri maupun bermitra. Usaha yang dilakukan secara mandiri umumnya 

dilakukan dalam skala sedang. Peternak memulai usahanya dengan modal sendiri 

dan menanggung resiko sendiri. Seiring tuntutan ekonomi dan perkembangan 

teknologi, usaha peternakan ayam broiler mulai dikembangkan dalam skala 

menengah dan besar. Keterbatasan dalam hal permodalan, teknologi dan sumber 
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daya manusia membuat terbentuknya kerjasama dalam agribisnis peternakan oleh 

berbagai pihak yang berkepentingan dalam sektor usaha peternakan ayam broier.  

 Kerjasama dapat diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara perusahaan 

inti dengan peternak-peternak kecil, hal ini tidak saja bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan peternak tetapi kerjasama ini dapat juga mewujudkan 

ketersediaan akan daging ayam dalam bentuk jumlah, kualitas, waktu serta 

pemasarannya. Peternak mandiri dan peternak bermitra mempunyai masalah 

dalam menjalankan usahanya. Peternak mandiri terkendala pada ketersediaan 

modal usaha, fluktuasi harga bibit dan pakan, sementara peternak bermitra merasa 

kerjasama yang dijalani dengan perusahaan sangat  menguntungkan bagi peternak 

bahwa perusahaan berperan sebagai pemodal, sedangkan pengelolaan usaha dan 

resiko kematian ternak ditanggung oleh peternak sendiri. Di samping itu peternak 

harus membayar semua biaya produksi yang dikeluarkan ketika panen kepada 

perusahaan.  

 Beranjak dari fenomena yang terjadi pada kedua usaha peternakan ayam 

broiler maka peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana kondisi keuntungan yang 

diperoleh antara peternak mandiri dengan peternak bermitra sehingga bisa 

memberikan alternatif bagi peternak.  Seperti yang telah diuraikan sebelumnya 

peternak mandiri harus mencari daerah pemasaran/konsumen sendiri, sehingga hal 

ini akan sangat memberikan pengaruh terhadap keuntungan yang akan diperoleh 

peternak, pemilihan saluran pemasaran akan menentukan harga yang diterima 

konsumen. Semakin banyak lembaga yang terlibat maka semakin panjang saluran 

pemasaran yang dilalui sehingga menyebabkan semakin tinggi harga yang dibayar  

konsumen. Hal ini menyebabkan semakin besar margin pemasaran yang terjadi 
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karena setiap lembaga pemasaran yang terlibat tentu akan mengambil keuntungan 

untuk setiap transaksi. Kondisi ini tidak jarang menyebabkan semakin rendah 

(farmer share) yang akan diperoleh peternak karena pedagang-pedagang yang 

terlibat mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan yang diterima 

oleh peternak.  

 Disisi lain peternak bermitra mendapatkan kemudahan dalam hal 

pemasaran, karena tanggung jawab pemasaran diambil alih oleh perusahaan, 

setelah panen pedagang pengumpul yang bekerja sama dengan perusahaan akan 

mengambil hasil panen ayam untuk kemudian dipasarkan. Namun bukan berarti 

peternak bermitra dapat mengabaikan masalah dalam hal pemasaran ayam, karena 

kelancaran pemasaran menjadi ujung tombak keberhasilan usaha peternak ayam 

bagi peternak bermitra. Untuk itu peternak bermitra perlu mengetahui kondisi 

pemasaran mulai dari saluran, margin, keuntungan yang diperoleh setiap lembaga 

pemasaran yang terlibat hingga farmer share yang diperoleh peternak sehingga 

peternak punya bargaining position kepada perusahaan untuk memberikan 

alternatif pemasaran yang lebih menguntungkan dikemudian hari.  Beranjak dari 

berbagai permasalahan dari hulu hingga hilir (dari aspek produksi hingga 

pemasaran) dan pemikiran di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji besaran 

pendapatan yang diterima oleh peternak yaitu peternak mandiri dan peternak 

bermitra dengan judul penelitian yaitu : 

“Analisa Pendapatan Peternakan Ayam Broiler Pola Kemitraan Dengan 

Perusahaan (Inti) Yang Berbeda Dan Peternak Mandiri Di Desa Paya 

Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang”  
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Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisa usaha peternakan 

pola kemitraan dan mandiri ayam broiler di desa Paya Gambar Kecamatan Batang 

Kuis Kabupaten Deli Serdang. 

Hipotesa Penelitian 

 Hipotesa penelitian ini adalah peternak ayam broiler pola kemitraan di 

Desa Paya Gambar lebih menguntungan dari pada peternak ayam broiler pola 

mandiri. 

Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini ialah :  

1. Menjadi pedoman bagi peternak untuk memilih bentuk usaha yang di 

jalankan apakah memilih usaha dalam bentuk mandiri atau bermitra.  

2. Sebagai bahan penelitian analisa pendapatan peternak ayam broiler di 

Desa Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang.  

3. Sebagai salah satu syarat penyelesaian tugas akhir guna memperoleh gelar 

serjana peternakan di Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan 

Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

     

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TINJAUAN  PUSTAKA 

Ayam Broiler 

    Ayam broiler atau sering disebut ayam ras pedaging adalah istilah yang 

digunakan untuk menyebut strain ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki 

karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan cepat sebagai penghasil 

daging (Murtidjo, 1994).  

 Rasyaf (2004) menyebutkan bahwa ayam broiler memiliki pertumbuhan 

yang sangat cepat yaitu pada umur 1-5 minggu sudah dapat dipasarkan dengan 

bobot hidup antara 1,5 - 2,0 kg. 

Usaha Ternak Ayam Broiler 

 Dalam pelaksanaan usaha ternak setiap peternak selalu mengharapkan 

keberhasilan dalam usahanya, salah satu parameter yang dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan suatu usaha adalah tingkat keuntungan yang diperoleh 

dengan cara pemanfaatan faktor-faktor produksi secara efisien. Kombinasi 

penggunaan faktor-faktor produksi pada setiap usaha adalah syarat mutlak untuk 

memperoleh keuntungan. ( Juwandi 2003).  

 Sumartini (2004), menyatakan bahwa kombinasi penggunaan bibit ayam 

(DOC), pakan, obat-obatan dan vaksin, bahan bakar, upah, tenaga kerja, nilai 

investasi kandang berpengaruh terhadap tingkat keuntungan. Dari berbagai hasil 

penelitian di atas menunjukkan bahwa kemampuan peternak dalam mengelola 

usaha merupakan faktor yang sangat menentukan tercapainya tingkat keuntungan 

optimal dan efisiensi ekonomis.  

 Ada tiga unsur penting dalam produksi yaitu : breeding (pembibitan), 

feeding (pakan) dan manajemen (pengelolaan usaha peternakan). Bagaimana 
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peternak mampu mengkombinasikan penggunaan faktor-faktor produksi secara 

efisien dalam hal ini bibit ayam (DOC), pakan, obat-obatan dan vitamin, serta 

tenaga kerja, merupakan faktor-faktor yang sangat penting dalam budidaya ayam 

broiler agar dapat mencapai keuntungan yang maksimal dan tingkat efisiensi yang 

diharapkan.  (Bappenas, 2008).  

Kemitraan 

Kemitran adalah kerjasama usaha kecil termasuk koperasi dengan usaha 

menengah atau usaha besar disertai pedoman dan pengembangan oleh usaha 

menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan 

saling memperkuat dan saling menguntung kan maksud dan tujuan kemitraan 

adalah untuk meningkatkan pemberdayaan usaha kecil dibidang manajemen 

produk pemasaran permodalan di samping agar mampu mandiri demi 

kelangsungan usahnya sehingga dapat melepaskan dari sifat ketergantungan 

(Tohar 2000) 

Untuk mengembangkan dan melaksanakan kemitraan dapat dengan salah 

satu atau lebih pola kemitraan salah satunya adalah pola inti plasma, dalam pola 

ini usaha menengah atau usaha besar bertidak sabagai inti yang berfungsi 

membina dan mengembangkan usaha kecil yang menjadi plasma dalam hal: 

1. Konsultasi dan penyimpan lahan. 

2. Penyediaan saran produksi. 

3. Memberikan teknis manajemen usaha dan produksi. 

4.  Pemberian bantuan lainnya yang diperlukan  bagi peningkatkan 

efisiensi dan produktivikasi usaha. 
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Linton (1997) menyatakan bahwa kemitraan adalah suatu cara melakukan 

bisnis dan semua pihak bekerjasama untuk mencapai tujuan bisnis bersama 

selanjutnya di kata bahwa kemitraan dapat juga diartikan sebagai suatu sikap 

menjalankan bisnis yang diberi ciri dengan hubungan jangka panjang suatu 

kerjasama tingkat tinggi, saling percaya dan saling memberi keuntungan. Ada 

beberapa manfaat usaha kemitraan yaitu  

1. Membangun hubungan jangka panjang  

2. Memperbaiki kinerja bisnis jangka panjang  

3. Perencana produksi terfokus 

4. Kesadaran kerjasama meningkat  

5. Membuka peluang usaha  

Suharno (2003) menyatakan bahwa perkembangan usaha ayam broiler 

tersebut didukung oleh makin kuatnya indusri hulu, seperti perusahan pembibitan 

(breeding farm) perusahan pakan ternak (feed mill) perusahaan obat hewan dan 

perlalatan kandang. 

Peternak Mandiri 

 Peternak mandiri prinsipnya menyediakan seluruh input produksi dari 

modal sendiri dan bebas memasarkan produknya. Pengambilan keputusan 

mencakup kapan memulai beternak dan memanen ternaknya, serta seluruh 

keuntungan dan risiko ditanggung sepenuhnya oleh peternak (Supriyatna, 2006).  

 Ada beberapa faktor yang menyebabkan usaha peternakan ayam broiler 

memberi keuntungan jika dikelola secara mandiri yaitu: pemeriharaannya cukup 

mudah, waktu pemeliharan relafif singkat (lebih kurang 4 minggu) karena sistem 

pemasarannya dalam bentuk ekoran, tingkat pengembalian modal relatif cepat. 
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 Namun selain itu ada beberapa hal yang menjadi kendala yaitu: sarana 

produksi yang kurang, manajemen pemeliharaan/keterampilan peternak yang 

belum memadai, keterbatasan modal, resiko pemasaran/penjualan cukup besar, 

usahanya tergantung  situasi dan cenderung spekulatif. 

Biaya produksi 

 Biaya produksi merupakan keseluruhan faktor produksi yang sering 

disebut dengan ongkos produksi. Biaya produksi merupakan keseluruhan biaya 

yang dikeluarkan dalam mengasilkan suatu produk hingga produk itu sampai 

dipasar atau sampai ditangan dikonsumen  (Bambang, 2007).  

 Biaya produksi terbagi menjadi dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang muncul dari pemakaian input tetap. 

Biaya ini tidak berubah walaupun jumlah output yang dihasilkan berubah. Biaya 

variabel (variabel cost) adalah biaya yang muncul sebagai akibat dari penggunaan 

input variabel. Biaya variabel total akan bervariasi sesuai dengan perubahan  

output yang dihasilkan. Keseluruhan biaya dari biaya tetap ditambah biaya 

variabel disebut dengan biaya total (Sugiarto,2002).  

Penerimaan 

 Penerimaan adalah nilai atau hasil dari penjualan produk-produk yang 

dihasilkan dari suatu usaha. Semakin besar jumlah produk yang dihasilkan dan 

dapat dijual akan semakin besar pula pendapatan yang diterima (Munawir,1993).  

 Penerimaan didefinisikan sebagai nilai produk total usaha dalam jangka 

waktu tertentu. Penerimaan ini dikatakan sebagai pendapatan kotor usaha karena 

belum dikurangi dengan keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi berlangsung (Soekartawi, 1993). 
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Pendapatan 

 Pendapatan adalah jumlah dana yang diperoleh setelah semua biaya 

tertutupi, atau dengan kata lain pendapatan adalah selisih antara penerimaan 

dengan biaya total. Jumlah pendapatan yang diterima sangat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor fisik dan non fisik. Faktor fisik meliputi suhu udara, iklim, dan 

keadaan. Sedangkan faktor non fisik adalah modal, lahan, biaya, produksi, 

pengalaman usaha, pendidikan, dan jumlah kepemilikan ternak (Soeharjo dan 

Patong, 1973). 



 

 
 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilaksakan selama 2 bulan yaitu pada bulan Februari - 

Maret 2019 di Desa Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli 

Serdang Provinsi Sumatera Utara.  

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, kalkulator, alat tulis, dan 

kamera digital, sedangkan bahan yang digunakan adalah kuisioner dan responden. 

Analisis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari pengamatan 

langsung dilokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari lembaga 

instansi terkait seperti BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara.  
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PELAKSANAN PENELITIAN 

 

Metode Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, 

yaitu penelitian yang menggambarkan/mendeskriptifkan variabel-variabel 

penelitian seperti, harga produksi, pendapatan, biaya tetap, dan biaya variabel 

yang dikeluarkan peternak secara kuantitatif, 

Sampel Penelitian 

 

Sampel penelitian sebanyak 3 (tiga) peternak Ayam Broiler di Desa Paya 

Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang yang terdiri dari satu 

peternak mandiri yaitu Alem dengan skala usaha 7.300 ekor, satu peternak plasma 

kemitraan dengan PT. Charoen Pokphand Indonesia yaitu Maheram dengan skala 

usaha berjumlah 5.000 ekor dan satu peternak plasma kemitraan dengan PT. 

Leong Hup Jayaindo yaitu Zulyadini dengan skala usaha berjumlah 9.000 ekor. 

Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini antara lain: 

observasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan secara 

langsung di lokasi penelitian. 

Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 

langsung dengan bantuan kuesioner pada peternak ayam broiler di Desa Paya 

Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang. 

Variabel Penelitian 

 

1. Pendapatan 

 

Penentuan pendapatan peternak ayam broiler dilakukan dengan 

menggunakan rumus menurut Soekartawi (2003) yaitu: π = TR – TC 
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Keterangan: 
 

π = Pendapatan 

 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

2. Analisis R/C ratio 

 

Ketika suatu usaha ingin di ketahui untung atau tidaknya, maka dilakukan 

perhitungan Revenue and Cost Ratio dengan rumus: 

R/C ratio = 
Total Penerimaan Usaha Ternak 

Total Pengeluaran Usaha Ternak 
 

Keterangan: R/C > 1, maka usaha tersebut mendapat keuntungan 

R/C < 1, maka usaha mengalami kerugian 

R/C = 1, maka usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi 

 

Harmono dan Andoko (2005), menjelaskan bahwa R/C ratio adalah 

pembagian antara penerimaan usaha dengan biaya dari usaha tersebut. Analisa ini 

digunakan untuk melihat perbandingan total penerimaan dengan total biaya usaha. 

3. Analisis Break Even Point (BEP) 

 

Menurut Prasetya dan Lukiastuti (2009) analisis Break Even Point adalah 

suatu analisis yang digunakan untuk menemukan suatu titik impas suatu usaha, 

dalam unit atau rupiah, yang menunjukkan biaya sama dengan pendapatan. Titik 

impas tersebut dinamakan titik BEP. Dengan diketahuinya titik BEP, maka dapat 

diketahui pada volume penjualan berapa perusahaan mencapai titik impasnya, 

yaitu tidak rugi dan juga tidak untung sehingga apabila penjualan melebihi titik 

impas tersebut, maka perusahan akan mendapatkan keuntungan. 



Titik impas dari usaha ayam broiler dapat diketahui berdasarkan titik 

impas produksi dan titik impas harga. Menurut Hansen dan Mowen (2007) dalam 

Soepranianondo (2013), BEP dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

BEP (Produksi) = 
Total Biaya Produksi 

Harga Jual Per Unit 
 

BEP (Harga) = 
Total Biaya Produksi 

Total Produksi 
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HASIL PENELITIAN 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 Rekapitulasi hasil penelitian analisa pendapatan peternakan ayam broiler 

dengan pola kemitraan yang berbeda dan peternak mandiri di Desa Paya Gambar 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel.1  Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Uraian 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Pendapatan (Rp) 9.159.944,- 4.120.361,- 16.814.448,- 

R/C Ratio               1,06               1,01                  1,07 

Break Event Point (BEP)    

Bep Produksi (Ekor)  4.561 8.536 6.645 

Bep Harga (Rp/Ekor)  28.673,- 33.904,- 31.819,- 

 

Analisis Pendapatan 

 Pendapatan peternak dari usaha peternakan ayam broiler dengan pola 

kemitraan yang berbeda serta dengan peternak mandiri memperoleh pendapatan 

atau keuntungan. Pendapatan yang terbesar diperoleh oleh peternak Alem yaitu 

Rp 16.814.448,- sedangkan untuk pola kemitraan mendapatkan pendapatan paling 

kecil, tetapi untuk pola kemitraan pendapatan terbesar diperoleh oleh Maheram 

yaitu Rp 9.159.944,- dan pendapatan yang paling kecil diperoleh oleh Zulyadini 

yaitu sebesar Rp 4.120.361,-. Berikut pendapatan yang diperoleh peternak dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel.2 Pendapatan Peternak 

Uraian 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Total Biaya Produksi (Rp)  138.661.456,- 291.916.639,- 225.916.552,- 

Penerimaan (Rp) 147.821.400,- 296.037.000,- 242.731.000,- 

Pendapatan (Rp) 9.159.944,- 4.120.361,- 16.814.448,- 
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Biaya Produksi   

 Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Biaya produksi yang dikeluarkan peternak terdiri 

dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya produksi terbesar dikeluarkan oleh 

peternak yang bermitra yaitu Zulyadini sebesar Rp 291.916.639,- dan biaya 

produksi terkecil dikeluarkan oleh peternak yang Maheram sebesar Rp 

138.661.456,-, sedangkan peternak Alem mengeluarkan biaya produksi lebih kecil 

dari Zulyadini dan lebih besar dari Maheram yaitu sebesar Rp 225.916.552,-. 

Berikut besarnya biaya produksi dan komponen biaya produksi  dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel.3 Biaya Produksi  

Uraian 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Biaya Tetap (Rp) 1.146.736,- 2.938.639,- 874.552,- 

Biaya Variabel (Rp) 137.514.720,- 288.978.000,- 225.042.000,- 

Total Biaya Produksi (Rp) 138.661.456,- 291.916.639,- 225.916.552,- 

 

Penerimaan 

 Penerimaan adalah seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 

selama satu periode. Penerimaan terbesar diperoleh oleh peternak yang bermitra 

yaitu Zulyadini sebesar Rp 296.037.000,- dan penerimaan terkecil dikeluarkan 

oleh peternak yang bermitra yaitu Maheram sebesar Rp 147.821.400,-, sedangkan 

peternak Alem mengeluarkan biaya produksi lebih kecil dari Zulyadini dan lebih 

besar dari Maheram yaitu sebesar Rp 242.731.000,-. Berikut yang termasuk 

bagian penerimaan dan besarnya penerimaan yang diperoleh peternak dari usaha 

peternakan ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 4.  
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Tabel.4 Penerimaan Peternak 

Uraian Penerimaan 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Penjualan ayam 147.014.400,- 294.462.000,- 241.400.000,- 

Penjualan atal 120.000,- 240.000,- 180.000,- 

Penjualan kotoran 255.000,- 510.000,- 425.000,- 

Penjualan karung pakan  432.000,- 825.000,- 726.000,- 

Total  147.821.400,- 296.037.000,- 242.731.000,- 

 

Analisis Revenue/Cost Ratio 

 Nilai R/C Ratio diperoleh dari perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya produksi. Nilai R/C Ratio yang terbesar diperoleh oleh 

peternak Alem yaitu 1,07 sedangkan untuk pola kemitraan mendapatkan nilai R/C 

Ratio paling kecil, tetapi untuk pola kemitraan nilai R/C Ratio terbesar diperoleh 

oleh Maheram yaitu 1,06 dan nilai R/C Ratio yang paling kecil diperoleh oleh 

Zulyadini yaitu sebesar Rp 1,01. Berikut nilai R/C Ratio yang didapat peternak 

dapat dilihat pada Tabel 5.  

Tabel.5 Nilai R/C Ratio Peternak 

Uraian 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Penerimaan (Rp) 147.821.400,- 296.037.000,- 242.731.000,- 

Total Biaya Produksi (Rp)  138.661.456,- 291.916.639,- 225.916.552,- 

R/C Ratio 1,06 1,01 1,07 

 

Analisis Break Event Point 

 Break Event Point (BEP) digunakan untuk megetahui titik impas suatu 

usaha, yang maksudnya usaha tersebut tidak untung dan tidak rugi. BEP dari 

usaha peternakan ayam broiler terdiri dari BEP produksi dan BEP harga.  

 Peternak ayam broiler di Desa Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis 

Kabupaten Deli Serdang yang memperoleh BEP terbesar ialah peternak yang 

bermitra yaitu Zulyadini dengan BEP produksi 8.536 ekor dan BEP harga sebesar 

Rp 33.904,-. Peternak dengan BEP terkecil yaitu peternak Maheram dengan BEP 



17 
 

 
 

produksi 4.561 ekor dan BEP harga sebesar Rp 28.673,-, sedangkan peternak 

Alem memperoleh BEP yang lebih kecil dari Zulyadini dan lebih besar dari 

Maheram yaitu BEP produksi 6.645 ekor dan BEP harga sebesar Rp 31.819,-. 

Berikut nilai BEP yang didapat peternak ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel.6 Nilai BEP Peternak 

Uraian 
Pola Kemitraan 

Alem 
Maheram Zulyadini 

Total Biaya Produksi (Rp)  138.661.456,- 291.916.639,- 225.916.552,- 

BEP Produksi (Ekor)  4.561 8.536 6.645 

BEP Harga (Rp/Ekor)  28.673,- 33.904,- 31.819,- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

Analisis Pendapatan 

 Analisis pendapatan peternak diperoleh dari pengurangan antara total 

penerimaan dengan total biaya produksi yang dikeluarkan. Menurut Suryana 

(2013), analisis pendapatan dari suatu usaha dapat dihitung berdasarkan selisih 

antara total penerimaan dengan total biaya. Rani ( 2002), menyatakan bahwa 

tingkat pendapatan usaha peternakan ayam ras pedaging ditentukan oleh besarnya 

dari hasil penjualan daging dan besarnya biaya produksi. Besar pendapatan yang 

diperoleh peternak dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 tersebut 

pendapatan yang terbesar diperoleh oleh peternak mandiri sedangkan untuk pola 

kemitraan mendapatkan pendapatan paling kecil.  

 Peternak mandiri memperoleh pendapatan terbesar dikarenakan 

manajemen pemeliharaan yang baik sehingga dapat menekan biaya produksi yang 

dikeluarkan terutama biaya pakan serta dapat menekan tingkat mortalitas ayam. 

Peternak dengan pola kemitraan memperoleh pendapatan lebih kecil disebabkan 

karena tingkat mortalitas yang tinggi sewaktu DOC datang dan manajemen 

pemeliharaan yang kurang baik. Selain faktor diatas skala usaha juga sangat 

mempengaruhi pendapatan peternak, semakin besar skala usaha maka semakin 

besar pula pendapatan yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan pendapat Gusasi dan 

Saade (2006), menyatakan  bahwa perbedaan pendapatan yang diperoleh pada 

setiap tingkatan skala usaha sangat nyata sehingga manfaat dan keuntungan dapat 

diperoleh pada skala usaha yang lebih besar. Pendapatan yang diperoleh antara 

peternak mandiri dengan peternak pola kemitraan jelas memiliki perbedaan 
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pendapatan tetapi tetap memberikan pendapatan bagi peternak yaitu berupa 

keuntungan. 

Biaya Produksi 

 Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan oleh peternak dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. Menurut Fatoni (2014), biaya produksi 

merupakan hasil penjumlahan antara biaya tetap dan biaya tidak tetap. Besarnya 

biaya produksi yang dikeluarkan peternak dapat dilihat pada Tabel 3. Biaya 

produksi terbesar dikeluarkan oleh peternak yang bermitra yaitu Zulyadini sebesar 

Rp 291.916.639,- dan biaya produksi terkecil dikeluarkan oleh peternak Maheram 

sebesar Rp 138.661.456,-, sedangkan peternak Alem mengeluarkan biaya 

produksi lebih kecil dari Zulyadini dan lebih besar dari Maheram yaitu sebesar Rp 

225.916.552,-. Perbedaan biaya produksi yang dikeluarkan peternak  yang 

bermitra dengan peternak mandiri dikarenakan perbedaan jumlah faktor biaya 

produksi yang harus dikeluarkan setiap peternak dalam pembelian bibit, pakan, 

obat-obatan, biaya tenaga kerja, sewa kandang dan peralatan serta biaya produksi 

lainnya. 

  Biaya yang memberikan kontribusi paling besar diantara beberapa faktor 

biaya produksi adalah biaya pakan dan bibit. Fadilah (2004) menyatakan bahwa 

dalam usaha peternakan broiler, komponen faktor produksi yang umumnya 

memberikan kontribusi yang cukup nyata adalah biaya bibit, biaya pakan dan 

biaya operasional yang meliputi biaya tenaga kerja, biaya obat-obatan, vaksin dan 

vitamin serta biaya bahan penunjang seperti biaya sekam, listrik dan bahan bakar.  

Mubyarto (1995) menyatakan bahwa biaya produksi adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk memproduksi dan menurut penggunaannya dapat dibedakan 
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menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap (biaya variabel). Besar biaya tetap dan 

biaya variabel yang dikeluarkan setiap peternak dapat dilihat pada Tabel 3.  

 Biaya tetap yang dikeluarkan pada usaha peternakan ayam broiler di Desa 

Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang terdiri dari 

kandang dan peralatan kandang seperti tempat pakan, tempat minum, ember, pipa, 

terpal, broder, gas solek, mesin air, dan angkong. Berikut rincian biaya tetap yang 

dikeluarkan peternak dapat dilihat pada lampiran 1. Syamsudin (2002) 

menyatakan bahwa biaya tetap meliputi biaya penyusutan, pajak maupun sewa 

tanah atau bangunan dan lain-lain. Menurut Sutojo (2000), biaya tetap ialah biaya 

yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume 

kegiatan atau aktifitas sampai dengan tingkatan tertentu. Biaya tetap yang 

dikeluarkan setiap peternak tidak berhubungan dengan penerimaan/penjualan 

karena nilainya tidak akan berubah jika produksinya bertambah atau berkurang. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsudin (2002), yang menyatakan bahwa biaya 

tetap berhubungan dengan waktu (function of time) dan tidak berhubungan 

dengan penjualan. Berarti biaya yang dikeluarkan setiap peternak yang tidak 

berhubungan dengan penjualan ialah biaya tetap dan biaya yang berhubungan 

dengan penjualan adalah biaya tidak tetap (biaya variabel).  

 Biaya variabel dikeluarkan pada usaha peternakan ayam broiler di Desa 

Paya Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang terdiri dari bibit, 

pakan, obat, vitamin, vaksin, atal, tabung gas, tenaga kerja, listrik dan cuci hama. 

Berikut rincian biaya variabel yang dikeluarkan peternak dapat dilihat pada 

lampiran 2. Biaya variabel yang dikeluarkan setiap peternak akan mengalami 

perubahan setiap tahunnya jika kapasitas/volume produksinya berbeda dari satu 
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periode ke periode lainnya. Halim (1999), berpendapat bahwa biaya tidak tetap 

juga dapat dikatakan biaya yang selalu berubah secara proposional (sebanding) 

dengan perbandingan volume kegiatan perusahaan.  

Penerimaan 

 Penerimaan adalah seluruh hasil yang diperoleh dari proses produksi 

selama satu periode. Boediono (2002), menyatakan bahwa penerimaan (revenue) 

adalah penerimaan produsen dari hasil penjualan output. Total revenue adalah 

output dikali harga jual output. Penerimaan yang diperoleh peternak selanjutnya 

digunakan untuk menutupi total biaya produksi yang telah dikeluarkan. 

 Penerimaan dari usaha ayam broiler di Desa Paya Gambar Kecamatan 

Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang diperoleh dari penjualan ternak, feses, 

karung bekas pakan dan atal (litter). Berikur rincian jumlah penerimaan peternak 

dapat dilihat pada lampiran 3. Rasyaf (1995) menyatakan bahwa penerimaan 

dalam suatu peternakan terdiri dari hasil produksi utama berupa penjualan ayam 

ras pedaging, baik itu berat hidup atau dalam berat karkas dan hasil menjual feses 

atau alas litter yang laku dijual kepada petani sayur-mayur. Besarnya penerimaan 

yang diperoleh setiap peternak dapat dilihat padaa Tabel 4. Dari Tabel 4 tersebut 

dapat dilihat sumber penerimaan bersal dari penjualan ayam, kotoran, atal dan 

karung pakan. Berdasarkan Tabel 4 tersebut terdapat perbedaan penerimaan yang 

diperoleh setiap peternak. Perbedaaan penerimaan tersebut dikarenakan terdapat 

perbedaan rataan bobot badan ayam, harga jual ayam dan skala usaha atau jumlah 

ternak yang dipelihara.  
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Analisis R/C Ratio 

 Nilai R/C Ratio dugunakan untuk melihat perbandingan antara total 

penerimaan dengan total biaya produksi. Nilai R/C Ratio menunjukkan kondisi 

suatu usaha menguntungkan atau merugikan sehingga dapat diketahui layak atau 

tidaknya suatu usaha untuk dijalankan. Jika nilai R/C Ratio > 1 maka kegiatan 

usaha ayam broiler yang dijalankan peternak dapat dikatakan layak karena dapat 

memberikan penerimaan yang lebih besar dari biaya produksi. Jika nilai R/C 

Ratio < 1 maka kegiatan usaha ayam broiler yang dijalankan peternak dapat 

dikatakan tidak layak karena kegiatan usaha itu tidak dapat memberikan 

penerimaan yang lebih besar dari biaya produksi. Jika nilai R/C Ratio = 1 maka 

kegiatan usaha ayam brioler itu dapat dikatakan tidak memberikan keuntungan 

maupun kerugian (impas) karena penerimaan yang diterima sama dengan 

pengeluaran.  

 Kelayakan usaha ayam broiler di Desa Paya Gambar Kecamatan Batang 

Kuis Kabupaten Deli Serdang dapat dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 

tersebut R/C Ratio yang diperoleh peternak yang bermitra maupun peternak 

mandiri menunjukkan bahwa usaha ternak ayam broiler cukup layak untuk 

dijalankan karena setiap peternak menunjukkan R/C Ratio > 1. Nilai R/C Ratio 

yang terbesar diperoleh oleh peternak Alem yaitu 1,07 sedangkan peternak yang 

bermitra yaitu Maheram sebesar 1,06 dan Zulyadini sebesar 1,01. Berdasarkan 

nilai R/C Ratio tersebut peternak mandiri memperoleh tingkat keuntungan paling 

besar dari peternak yang bermitra. Hasil penelitian Rita (2009) menunjukkan 

bahwa usaha ternak mandiri lebih menguntungkan bila dibandingkan dengan pola 

kemitraan, hal ini ditunjukkan oleh nilai R/C Ratio untuk peternak mandiri 



23 
 

 
 

sebesar 1,28 dan untuk pola kemitraan sebesar 1,06. Dengan demikian hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Rita (2009).   

 Nilai R/C ratio yang diperoleh peternak ayam broiler di Desa Paya 

Gambar Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang dapat dijelaskan salah 

satunya seperti peternak Alem yang mendapatkan R/C ratio 1,07 yang berarti 

setiap biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 100.000,- maka peternak Alem 

mendapat penerimaan sebesar Rp 107.000,-. 

Analisis Break Event Point (BEP) 

 Nilai BEP yang diperoleh peternak ayam broiler di Desa Paya Gambar 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang selama satu periode tergantung 

oleh besarnya biaya produksi, harga jual dan jumlah produksi ternak. BEP dari 

usaha peternakan ayam broiler terdiri dari BEP produksi dan BEP harga.  

 Besarnya BEP yang diperoleh setiap peternak ayam broiler dapat dilihat 

pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 tersebut peternak Zulyadini memperoleh BEP 

terbesar dengan BEP produksi 8.536 ekor dan BEP harga sebesar Rp 33.904,-. 

Artinya  peternak ayam Zulyadini akan mengalami titik impas usaha jika usaha 

tersebut telah produksi ayam sebanyak 8.536 ekor atau dengan harga jual ayam 

sebesar Rp 33.904,-. Peternak Zulyadini memperoleh BEP produksi terbesar 

dikarenakan biaya produksi yang dikeluarkan besar dan harga jual ternak ayam  

yang tinggi dan BEP harga tertinggi dikarenakan total biaya produksi yang 

dikeluarkan besar dan populasi ternak ayam yang banyak.    

 Peternak Maheram memperoleh BEP terkecil dengan BEP produksi 4.561 

ekor dan BEP harga sebesar Rp 28.673,-. Artinya  peternak ayam Maheram akan 

mengalami titik impas usaha jika usaha tersebut telah produksi ayam sebanyak 
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4.561 ekor atau dengan harga jual ayam sebesar Rp 28.673,-. Peternak Maheram 

memperoleh BEP produksi terkecil dikarenakan biaya produksi yang dikeluarkan 

kecil dan harga penjualan ternak ayam yang rendah dan BEP harga terkecil 

dikarenakan total biaya produksi yang dikeluarkan kecil dan populasi ternak ayam 

yang sedikit.  

 Peternak Alem memperoleh BEP yang lebih kecil dari Zulyadini dan lebih 

besar dari Maheram yaitu BEP produksi 6.645 ekor dan BEP harga sebesar Rp 

31.819,-. Artinya Peternak Alem tidak memperoleh BEP terbesar dan BEP 

terkecil, tetapi peternak Alem tetap akan mengalami titik impas produksi dan 

harga. Titik impas produksi peternak Alem akan terjadi jika peternak Alem telah 

produksi ayam sebanyak 6.645 ekor dan titik impas harga akan terjadi jika 

peternak Alem menjual ayam dengan harga Rp 31.819,-.  



25 
 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisa pendapatan peternak ayam broiler 

pola kemitraan dengan yang berbeda dan peternak mandiri di Desa Paya Gambar 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang memperoleh pendapatan yang 

berbeda antara peternak pola kemitraan yaitu Maheram dan Zulyadini dengan 

mandiri yaitu Alem. Pendapatan peternak mandiri yaitu Alem lebih besar didapat 

dibandingkan peternak pola kemitraan dengan besar pendapatan Peternak Alem 

Rp 16.814.448,-, Peternak Maheram Rp 9.159.944,- dan Peternak  Zulyadini Rp 

4.120.361,-.  

Saran 

 Bagi peternak dengan pola kemitraan harus dapat menekan biaya produksi 

yang dikeluarkan agar pendapatan yang diperoleh lebih maksimal. Bagi 

masyarakat  yang tertarik untuk memulai usaha peternakan ayam broiler baik pola 

kemitraan maupun mandiri harus benar-benar cermat dan apabila masyarakat 

memilih sistem pola kemitraan sebaiknya harus mempertimbangkan dalam 

memilih perusahaan mitra.  
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